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ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS DALAM KETERAMPILAN MEMBACA
TEKS BERBAHASA ARAB SISWI AKHIR DI PONDOK PESANTREN BAITUL
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Santriwati kelas enam Pondok Pesantren Baitul Arqom yang diharapkan sudah
menguasai bahasa Arab, masih menghadapi tantangan dalam keterampilan membaca,
terutama dalam kesalahan sintaksis. Hal ini menunjukkan bahwa materi dan metode
pengajaran yang diterapkan mungkin belum efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan sintaksis dalam membaca teks berbahasa
Arab di kalangan siswi akhir Pondok Pesantren Baitul Arqom berdasarkan kaidah-kaidah
Nahwu dalam buku an-Nahwu al-Wadhih karya Aly Jarim dan Mushtafa Amin.

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk
kesalahan sintaksis serta penyebabnya dalam keterampilan membaca teks berbahasa arab
yang dilakukan oleh siswi akhir Pondok Pesantren Baitul Arqom, dan kesalahan sintaksis
yang umum terjadi beserta persentasenya.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode linguistik deskriptif,
dimana peneliti berperan langsung dalam penelitian ini dengan menghadiri kegiatan di
lembaga pendidikan secara langsung, serta berpartisipasi aktif dalam pengumpulan data
melalui angket, observasi pembacaan siswa, dan analisis kesalahan bahasa. Data
dikumpulkan dari sumber primer seperti jawaban partisipan dan kinerja mereka dalam
membaca, serta dari sumber sekunder seperti buku dan referensi linguistik, sehingga
analisis menjadi lebih komprehensif dan akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan melakukan 2.151 kesalahan tata
bahasa dalam 20 topik tata bahasa, yang paling menonjol adalah pada objek (maf'ul bih),
sifat (na’af), subjek (fa’il), dan kata kerja lampau (fiil madhi). Penelitian ini
mengidentifikasi empat jenis kesalahan menurut teori Richards, yaitu overgeneralisasi
sebanyak 630 kesalahan, pengabaian aturan tata bahasa sebanyak 94 kesalahan, penerapan
aturan yang tidak lengkap sebanyak 128 kesalahan, dan asumsi yang keliru sebanyak 1.294
kesalahan. Kesalahan paling umum ditemukan pada pembacaan objek (maf ul bih) dengan
persentase 17,62%, yang menunjukkan lemahnya pemahaman konteks tata bahasa saat
membaca.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti merekomendasikan agar guru lebih
menekankan pemahaman tata bahasa melalui aplikasi praktis dan diskusi, serta mendorong
siswa untuk membaca dengan memahami isi teks, dan melatih mereka membaca berbagai
jenis teks untuk meningkatkan kemampuan linguistik mereka.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Sintaksis, Keterampilan Membaca, Nahwu Wadhih
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